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B. Definisi Istilah

Gambar 3.1 Varibel Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang

telah ditetapkan di bab

sebelumnya, maka dapat disusun definisi istilah sebagai berikut:

1. Ukuran-ukuran dasar dan tujuan-tujuan kebijakan adalah indikator-indikator

kinerja untuk menilai sejauh mana ukuran-ukuran dasar dan tujuan-tujuan

kebijakan telah direalisasikan.

Sumber-sumber kebijakan dalam penelitian adalah mencakup dana,

manusia, sarana dan prasarana atau perangsang lain yang mendorong dan

memperlancar implementasi sistem manajemen keselamatan yang efektif.
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3. Komunikasi antar organisasi dan kegiatan-kegiatan pelaksanaan adalah,
penunjukkan dan penafsiran pesan diantara unit-unit (komunikasi vertikal ke
bawah antara seorang pimpinan dengan para bawahan), pemahaman dan
informasi tentang kebijakan sistem manajemen keselamatan bagi para staff
di PT. B dan pembagian tugas spesifik yang dikerjakan oleh staff.

4. Karakteristik Badan-badan Pelaksana adalah model atau ciri-ciri struktur
organisasi atau birokrasi dalam menjalankan kebijakan sistem manajemen
keselamatan

5. Kondisi-kondisi Ekonomi, sosial dan Politik adalah dukungan terhadap
pelaksanaan kebijakan sistem manajemen keselamatan baik dari segi
ekonomi, soial dan politik yang akan mempengaruhi terhadap keberhasilan
tujuan kebijakan

6. Kecenderungan/sikap pelaksana adalah sikap pelaksana kebijakan yang
mempengaruhi pelaksanaan program. Sikap yang positif maka kebijakan
akan dapat dilakukan dengan baik, namun apabila sebaliknya maka tidak
akan berjalan dengan efektif.

7. Implementasi Sistem manajemen keselamatan perusahaan angkutan umum
adalah pelaksanaan kebijakan sistem manajamen keselamatan perusahaan

angkutan umum sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan.

. Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang tidak diperoleh dengan menggunakan prosedur
statistik. Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-
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orang yang diamati. Melalui penelitian kualitatif, peneliti dapat mengenali subjek
dan merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari (Bogdan

dan Taylor 2002, dalam Martha dan Kresno 2016:2).

. Informan Penelitian

Informan pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel
yaitu purposive sampling. Menurut Sugiono (2016:368) purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel sumber data yang didasarkan dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia
sOebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti mengetahui objek /
situasi sosial yang diteliti.

Menurut Lincoln dan Guba 1985 dalam Sugiono (2016:368) ciri-ciri
khusus sampel purposive yaitu emergent sampling design (sementara), serial
selection of sample units (menggelinding seperti bola salju (snow ball)),
continuous adjustment or ‘focusing’ of the sample (disesuaikan dengan
kebutuhan) dan selection to the point of redundancy (dipilih sampai jenuh).
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka akan dilakukan wawancara
mendalam (indepth interview) sebanyak satu kali terhadap pegawai PT. B.
Informan diseleksi atau dipilih secara sengaja karena memiliki pengalaman
yang sesuai dengan fenomena yang diteliti dan terlebih dahulu ditentukan
kriteria inklusinya (Afiyanti dan Rachmawati dalam Risty, 2018). Informan yang
akan diwawancara harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Masa Kerja 1 tahun atau lebih

2. Bersedia untuk diwawancara



56

Maka informan dalam penelitian ini adalah:

1. Informan Utama Direktur PT. B atau Wakil Direktur, Divisi Keselamatan
sebagai pelaksana Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan
Umum.

2. Informan triangulasi berjumlah delapan orang terdiri dari Kepala Seksi
Sarana Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat, Kepala Bidang Bina Usaha
Angkutan Dinas Perhubungan Kota Tasikmalaya, serta sasaran sistem
manajemen keselamatan perusahaan angkutan umum yaitu pengemudi dan
mekanik. Triangulasi dilakukan untuk menilai keabsahan data Proses
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara secara mendalam (indepth

interview).

E. Instrumen Penelitian

Instrumen atau alat penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti itu
sendiri. Peneliti sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan
data, menilai kualitas data, melakukan analisis data, menafsirkan data, dan
membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiono, 2016:373).

Instrumen lain yang digunakan pada saat pengumpulan data adalah
panduan wawancara (interview guide) dan lembar ceklis mengenai
ketersediaan sarana dan prasarana. Panduan wawancara digunakan untuk
pengumpulan data melalui wawancara mendalam yang kemudian dibantu

dengan alat perekam suara berupa handphone, kamera dan alat tulis.
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F. Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan rancangan
deskriptif. Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan melalui suatu
wawancara mendalam antara peneliti dan informan, karena sumber data utama
berada dalam penelitian ini berasal dari percakapan mendalam antara peneliti
dan informan. Sebelum melakukan wawancara peneliti perlu mengetahui
kondisi lapangan sebenarnya untuk membantu merencanakan pengambilan
data. Tahapan-tahapan penelitian kualitatif menurut Bogdan dalam Basrowi
(2008) terdiri dari tiga tahapan (Martha dan Kresno, 2016:47).
1. Tahap pra-lapangan

a. Menyusun rancangan penelitian

b. Memilih lapangan/daerah penelitian

c. Mengurus perijinan

d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan

e. Memilih dan memanfaatkan informan

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian

g. Persoalan etika penelitian

2. Tahap kegiatan lapangan

a. Memahami latar penelitian

b. Mengetahui batas-batas hubungan antara peneliti dan informan

c. Menjelaskan lama penelitian

d. Memperhatikan etika penelitian

e. Mempelajari bahasa daerah tempat penelitian

f.  Mencatat semua informasi dan data yang ditemui
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3. Tahap analisis

Pengolahan dan analisis data penelitian kualitatif dilakukan
semenjak peneliti masih mengumpulkan data di lapangan. Data yang telah
dikumpulkan dan dituangkan dalam bentuk laporan lapangan harus segera
dianalisis. Setelah pengolahan data, selanjutnya dilakukan interpretasi
atau penafsiran data. Penafsiran data adalah upaya untuk memperoleh arti
dan makna yang lebih mendalam dan luas terhadap hasil penelitian yang
sedang dilakukan. Pembahasan hasil penelitian dilakukan dengan cara
meninjau hasil penelitian secara kritis dengan teori yang relevan dan
informasi akurat yang diperoleh dari lapangan (Tohirin, 2012 dalam Martha

dan Kresno 2016:51).

G. Pengumpulan Data
1. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer pada penelitian ini berasal dari hasil survei langsung ke
PT. B dengan cara melakukan wawancara dan observasi.
b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari Dinas Perhubungan Kota
Tasikmalaya dan laporan bidang keselamatan PT. B
2. Teknik Pengumpulan Data
Terdapat beberapa teknik untuk pengambilan data dalam penelitian ini,

yaitu:
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a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara dan informan. Menurut
Esterberg dalam Sugiyono (2016), wawancara merupakan pertemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dengan
wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam
tentang informan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang
terjadi.

Jenis wawancara yang akan dilakukan adalah wawancara
mendalam (indepth Interview) semi terstruktur, meskipun peneliti
menyusun panduan wawancara tetapi dalam pelaksanaannya
wawancara dilakukan lebih bebas. Tujuannya untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang di wawancara
akan diminta pendapat dan ide-idenya terkait sistem manajemen
keselamatan perusahaan angkutan umum . Wawancara mendalam akan
dilaksanakan kepada informan utama dan informan triangulasi.

b. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif. Observasi hakikatnya
merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindera, baik
penglihatan, penciuman, maupun pendengaran, untuk memperoleh
informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil
observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau

suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang.
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Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu
peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian. Salah
satu teknik observasi yang dilakukan adalah dengan melihat ketersediaan
sarana prasarana yang mendukung dalam sistem manajemen
keselamatan perusahaan angkutan umum sesuai dengan Permenhub no.
85 tahun 2018 menggunakan instrumen lembar ceklis.

c. Studi Dokumen

Pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumen karena
dokumen dapat memberikan informasi tentang situasi yang tidak dapat
diperoleh langsung melalui observasi maupun wawancara. Jenis
dokumen yang akan dianalisis seperti draft standar operasional prosedur
keselamatan yang sudah ada di perusahaan, laporan dan pencatatan
kasus kecelakaan.

d. Studi literatur

Studi literatur merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk mendapatkan informasi tentang teori dan konsep yang erat
hubungannya dengan permasalahan yang diteliti. Teori dan konsep ini
terkait dengan sistem manajemen keselamatan perusahaan angkutan
umum. Studi literatur ini didapatkan baik dari penelitian — penelitian
terdahulu, maupun dari peraturan perundang-undangan, informasi jurnal,
berita media masa dan sumber literatur lainnya.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Indepth Interview (wawancara mendalam) adalah salah satu metode yang

digunakan dalam penelitian ini, dimana peneliti mendapatkan keterangan



61

atau informasi secara lisan dari informan, atau bercakap-cakap
berhadapan muka dengan orang tersebut (face to face).

b. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan ke absahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau pembanding terhadap data.

H. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan bersamaan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam

periode tertentu. Menurut Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiono (2016),

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu:

1. Reduksi data (data reduction) yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya (Sugiono,
2016:405). Pada tahap ini peneliti melakukan pemilihan dan pemusatan
perhatian untuk penyederhanaan, memilih yang penting, membuat kategori
dan membuang yang tidak dipakai.

2. Penyajian data (data display) yaitu penyajian data dalam bentuk teks naratif,
tabel, grafik, dan sejenisnya (Sugiono, 2016:406).

3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing / verification) yaitu penyajian
data yang dikemukakan dan didukung oleh bukti-bukti yang valid dan

konsisten maka dapat dijadikan kesimpulan yang kredibel.



